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BAB IV  

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

  Berdasarkan bab sebelumnya, dengan berlandas rumusan masalah  serta 

pembahasan secara keseluruhan. ditemukan beberapa pokok pikiran utama  yang 

terkandung dalam penelitian. Pokok pikiran tersebut disimpulkan menjadi suatu 

penjelasan, sebagai berikut: 

1. Pertunjukan teater Ibu merupakan karya Nano Riantiarno saduran Bertolt 

Brecht yang berlatarkan perang pada abad ke 17 di Eropa dengan budaya 

German, menceritakan tentang seorang Ibu Brani beserta ketiga anaknya 

yang berkeliling untuk berdagang ditengah-tengah  peperang dengan segala 

permasalahannya. Peperangan menjadi konflik utama, dan Ibu secara tidak 

langsung memanfaatkan keadaan dengan berdagang menggunakan gerobak 

miliknya. Situasi yang harusnya berbahaya menurutnya biasa saja.  

2. Penelitian berlanjut pada analisis Struktur dan Tekstur. Analisis ini 

dilakukan sebagai upaya pengumpulan data agar dapat memahami lebih 

dalam pertunjukan Ibu. Penokohan memberikan pengetahuan lebih dalam 

terhadap inti ceritanya, konflik-konflik yang lebih detail, dan berasa lebih 

dekat dengan tokoh sehingga lebih mudah memahami ceritanya begitupun 

dengan tema.  

  Dialog yang digunakan dalam pertunjukan ibu merupakan bahasa 

yang informal, dan cukup santai sering kali terdapat nyanyian yang bergaya 
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opera klasik dengan iringan pemusik. Spectacle merupakan hal utama yang 

dapat menghidupkan suasana yaitu berupa: cahaya lampu yang lebih 

dominan dengan warna hangat, tata panggung yang berubah-ubah, tata 

kostum diambil pada zaman penjajahan jepang, tata rias terlihat sangat 

menyesuaikan dengan kostum dan karakter. Mood merupakan suatu hal 

yang berbau rasa. Seperti, suasana senang, ceria, sedih, menegangkan, 

mengharukan dan masih banyak lagi. Mood yang digunakan cukup 

berubah-ubah terlebih banyak lagi menegangkan adalah suasana yang 

sering dihadirkan. Berbeda dengan struktur yang mencakup jalan ceritanya, 

tekstur lebih kepada pertunjukannya atau visualnya. Analisis ini sangat 

membantu dalam proses pengaplikasian teori yang akan digunakan, karena 

peneliti dapat memahami pertunjukan hingga hal terkecil  yang dihadirkan 

diatas panggung maupun inti dari penyampaian cerita.  

3. Penelitian ini berlanjut kepada pengungkapan kondisi sosial historis 

Indonesia pada tahun 80 an hingga setelahnya. Peneliti beranggapan bahwa 

dasar pemikiran terciptanya pertunjukan tersebut terpikirkan jauh sebelum 

dipentaskaan. Peneliti memaparkan peristiwa yang bersifat umum yaitu, 

dalam kondisi sosial, ekonomi dan politik. Pada kurun waktu tersebut 

peneliti menemukan peristiwa-peristiwa kerusuhan antara dua kubu yang 

merugikan banyak orang dan merenggut banyak nyawa. Hal ini dikaitkan 

dengan peperangan pada pertunjukan. Pencipta melihat sebuah peperangan 

bukan hanya terjadi antara kedua negara dengan pasukan tentaranya tetapi 

kerusuhan yang disebabkan karena perbedaan keyakinan, pendapat juga 
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termasuk kedalam peperangan. Dan hal ini pun menyebabkan kerugian yang 

besar salah satunya perekonomian menjadi semakin rendah, hingga nyawa 

menjadi taruhannya.  

4. Penelitian berlanjut kepada pandangan dunia pengarang. Peneliti 

menemukan fenomena atau peristiwa yang menarik. Melalui tokoh Ibu 

Brani yang terdapat jiwa yang tangguh secara tidak langsung merujuk 

kepada kesetaraan gender. Dalam kehidupan nyata hal yang sama dimiliki 

oleh para pahlawan wanita Indonesia, salah satunya Cut Nyak Meutia ia 

membuktikan bahwa perempuan dapat melakukan hal yang dilakukan laki-

laki. Ia bergabung dalam perang melawan Kolonial belanda, ketangguhan 

dan keberaniannya ini mendapatkan julukan srikandi. Masih banyak lagi 

pahlawan wanita yang memperjuangkan haknya sebagai perempuan, 

berbedanya Ibu Brani memang tidak terlibat secara langsung dalam 

peperang. Tetapi dalam caranya bertahan hidup patut menjadi contoh untuk 

para wanita di Indonesia.  

B. Saran  

  Peneliti menyatakan masih belum maksimal dalam pemaparan dan 

pencarian datanya. Dinyatakan masih kurang dalam pemilihan kata. Kemudian 

banyak kutipan yang bukan diperoleh dari pihak pertama, maka dari itu banyak pro 

kontra terkait ke validasiannya. Peneliti berharap untuk bisa meneliti dengan 

menggunakan objek penelitian yang sama dengan teori Feminisme atau    

mengembangkan kembali penelitian dengan teori yang sama, agar dapat 

menyempurnakan penelitian sebelumnya.  
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